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RINGKASAN 

 

Christoffel Silaban, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 

Januari 2018, Karakteristik Nyala Api Pada Bunsen Burner Dengan Variasi Ring Yang 

Dipanaskan, Dosen Pembimbing: Agung Sugeng Widodo dan Fikrul Akbar Alamsyah. 

Setiap tahunnya kebutuhan bahan bakar terus meningkat, hal ini akan 

mempengaruhi ketersediaan bahan bakar yang semakin menipis. Oleh karena itu 

penggunaan bahan bakar harus dioptimalkan. Penelitian mengenai pembakaran perlu 

dilakukan. Dalam hal ini pembakaran premixed gas metana menggunakan bunsen 

burner dengan variasi diameter ring yang dipanaskan. Bunsen burner merupakan alat 

pembakaran premixed sederhana yang dapat menghasilkan nyala api, dimana prinsipnya 

menggunakan pengaturan aliran udara dan bahan bakar gas secara terus menerus. Tetapi 

hingga saat ini belum ada standarisasi pada bunsen burner dalam bentuk maupun 

dimensi. Untuk mengetahui pengaruh dari temperatur bunsen burner terhadap 

karakteristik nyala api laminar maka dipanaskan ring, kemudian ditempelkan pada 

mulut bunsen dengan variasi diameter luar ring. Pemanasan pada ring menggunakan 

stepdown transformator 5A. Pemanasan pada ring ini didasarkan pada teori perpindahan 

panas untuk mengetahui pengaruh luas penampang ring terhadap temperatur api.  

Pada penelitian kali ini digunakan bunsen burner dengan diameter dalam 10 mm 

dan diameter luar 12 mm. Bahan bakar yang digunakan adalah metana, dimana metana 

merupakan sumber bahan bakar yang terbanyak di alam. Pada penelitian ini digunakan 

nilai equivalence ratio sebesar 1,33; 1,18; 1,07; 0,97; 0,89 dan 0,82. Variasi diameter 

luar ring yang digunakan yaitu 25 mm, 30 mm, 35 mm, 40 mm dan 45 mm. Suhu dari 

ring yang dipanaskan adalah 155 oC. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa temperatur api semakin meningkat jika nilai 

equivalence ratio mendekati 1 dan temperatur api semakin turun seiring bertambah 

besarnya diameter ring yang dipanaskan. Tinggi api laminar akan semakin turun seiring 

jika nilai equivalence ratio mendekati 1 dan tinggi api akan semakin naik seiring 

bertambah besar nilai diameter ring yang dipanaskan. Kecepatan api laminar (SL) 

semakin meningkat seiring berkurangnya nilai equivalence ratio dan kecepatan api 

laminar akan semakin menurun seiring bertambah besarnya nilai diameter ring yang 

dipanaskan. 

  

Kata Kunci: Bunsen burner, Pembakaran Premixed, Metana, Ring yang dipanaskan, 

Karakteristik nyala api laminar. 
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SUMMARY 

 

Christoffel Silaban, Mechanical Engineering, Engginer Faculty, Brawijaya University, 

January 2018, Flame Characteristic in Bunsen Burner With Heated Ring Diameter 

Variations, Supervisor: Agung Sugeng Widodo and Fikrul Akbar Alamsyah. 

 

Every year fuel needs continue to increase, it will affect the availability of the fuel. 

Therefore the use of the fuel must be optimized, and research on combustion needs to be 

done. In this case the premixed combustion of methane gas using bunsen burner with 

heated diameter ring variation. Bunsen burner is a simple premixed combustion tool 

that can produce a flame, which in the principle uses the regulation of airflow and fuel 

gas continuously. But nowadays there is no standardization on bunsen burner in the 

form or dimension. To determine the effect of bunsen burner temperature on the 

characteristics of laminar flame then heated the ring, then attached to lid of bunsen 

with the outer ring diameter variation. Heating process in the ring using 5A stepdown 

transformer. The heating of the ring is based on the theory of heat transfer to know the 

effect of the cross section of the ring on the temperature of the fire. 

In this research used bunsen burner with 10 mm inner diameter and outer diameter 

12 mm. The fuel used is methane, where methane is the most fuel source in nature. In 

this study used the equivalence ratio of 1.33; 1.18; 1.07; 0.97; 0.89 and 0.82. 

Variations of outter ring diameter were 25 mm, 30 mm, 35 mm, 40 mm and 45 mm. 

Temperature of the heated ring is 155 oC. 

The results show that the fire temperature increases if the equivalence ratio is close 

to 1 and the fire temperature decreases as the heated diameter of the ring increases. 

Laminar fire height will decrease as if the equivalence ratio is close to 1 and the height 

of fire will increase as the heating value of the heated ring is increased. The speed of 

laminar fire (SL) increases as the equivalence ratio decreases and the laminar fire rate 

decreases as the heated ring diameter increases.   

 

Keywords: Bunsen burner, Premixed Combustion, Methane, Heated Ring, 

Characteristic Laminar Flame 
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